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ABSTRAK

Indra Kurniawan Lubis, 2025, Analisis Dampak Universitas KH.Abdul Chalim Dalam
Mendorong Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm)
Masyarakat Desa Bendunganjati Pacet Mojokerto, Skripsi Prodi Ekonomi
Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Kh. Abdul Chalim, Pembimbing, Muawanah,
M.E. I

Kata Kunci: UMKM, perkembangan usaha, pemberdayaan ekonomi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di desa bendunganjati, kecamatan pacet, mojokerto. UMKM merupakan sektor
strategis yang berperan penting dalam perekonomian daerah, baik sebagai penyedia lapangan
kerja, peningkat kesejahteraan masyarakat, maupun pendorong pertumbuhan ekonomi lokal.
Meski demikian, pelaku UMKM kerap menghadapi berbagai kendala, mulai dari keterbatasan
modal, keahlian dalam mengelola usaha.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan pelaku UMKM, observasi lapangan, serta dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui proses reduksi, penyajian, dan verifikasi, sementara uji
keabsahan menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM di Bendunganjati mengalami pertumbuhan
cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan ini membawa dampak positif
berupa peningkatan pendapatan keluarga, terbukanya lapangan kerja baru, dan meningkatnya
keterampilan masyarakat dalam berwirausaha. Namun, UMKM masih menghadapi tantangan
berupa keterbatasan akses permodalan, kesulitan dalam manajemen pemasaran, serta
persaingan yang semakin ketat dengan usaha berskala lebih besar.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa keberlangsungan UMKM membutuhkan
dukungan berkelanjutan, baik dalam bentuk pelatihan kewirausahaan, penyediaan akses
permodalan yang mudah, maupun pendampingan dalam pemanfaatan teknologi digital. Selain
itu, sinergi antara masyarakat, pemerintah desa, dan lembaga terkait diperlukan untuk
menciptakan lingkungan usaha yang kondusif.

Kesimpulannya, UMKM di Desa Bendunganjati memiliki potensi besar sebagai motor
penggerak ekonomi lokal. Dengan strategi pengembangan yang tepat dan dukungan yang
memadai, UMKM tidak hanya mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga
memperkuat ketahanan ekonomi desa secara berkelanjutan.



ABSTRACT
Indra Kurniawan Lubis, (2025). The Role of Universitas KH. Abdul Chalim in
Promoting the Growth of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in

Bendunganjati Village, Pacet, Mojokerto. Undergraduate Thesis, Sharia Economics
Study Program, Faculty of Sharia, Universitas KH. Abdul Chalim. Supervisor:
Muawanah, M.E.I.

Keywords: MSMEs, business development, economic empowerment.

This study aims to analyze the development of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) in Bendunganjati Village, Pacet District, Mojokerto Regency. MSMEs play a
strategic role in the local economy as providers of employment, contributors to community
welfare, and drivers of regional economic growth. However, MSME actors often face
various challenges, such as limited capital, simple business management, and restricted
access to technology and information.

The research employed a qualitative descriptive approach. Data were collected through in-
depth interviews with MSME actors, field observations, and documentation. The data
analysis process included reduction, presentation, and verification, while the validity of the
findings was tested using triangulation techniques.

The results show that MSMEs in Bendunganjati have experienced significant growth in
recent years. The types of businesses that have developed include food stalls, convenience
shops, wholesale outlets, handicrafts, and home-based services. This growth has had a
positive impact, including increased household income, the creation of new job
opportunities, and the enhancement of entrepreneurial skills among the community. On the
other hand, MSME:s still face challenges such as limited access to financing, difficulties in
marketing management, and increasingly tight competition with larger businesses.

The implications of this research highlight the need for continuous support to ensure the
sustainability of MSMEs. This includes entrepreneurship training, easier access to
financing, and assistance in utilizing digital technology for marketing. In addition, synergy
between the community, village government, and relevant institutions is essential to create
a conducive business environment.

In conclusion, MSMEs in Bendunganjati Village hold great potential as the driving force of
the local economy. With appropriate development strategies and sufficient support, MSMEs
can not only improve community welfare but also strengthen the village’s economic
resilience sustainably.
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